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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kiitis siswa dalam pembelajaran sejarah yang masih didominasi metode ceramah dan hafalan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan Model Project Based Learning (PjBL) berbasis sejarah lokal Dompu sebagai upaya inovatif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan PjBL berbasis sejarah lokal terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP
Negeri 3 Dompu. Metode penelitian menggunakan desain quasi experimental nonequivalent control group dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen (28 siswa)
yang memperoleh pembelajaran PjBL dan kelas kontrol (27 siswa) yang menggunakan metode konvensional. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan berpikir kritis pada
tahap pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelas, dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 78,6 dan kelas kontrol 64,2;
nilai sig. 0,000 < 0,05 menandakan adanya pengaruh signifikan PjBL berbasis sejarah lokal. Analisis N-Gain menunjukkan peningkatan kategori sedang pada kelas eksperimen
(0,56). Temuan ini tidak hanya menunjukkan efektivitas model PjBL, tetapi juga mengimplikasikan perlunya pemanfaatan sejarah lokal sebagai basis pembelajaran untuk
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan penguatan konteks budaya dalam pendidikan sejarah.

Kata Kunci: Project Based Leaming, Sejarah Lokal, Berpikir Kritis, SMP

A Dompu Local-History-Based Project-Based Learning Model to Enhance Junior High School Students’
Critical Thinking Skills

Abstract

This study was motivated by the low critical thinking skills of students in history leaming, which is still dominated by lecture-based and memorization-oriented approaches. To
address this issue, a Dompu local-history-based Project Based Learning (PjBL) model was implemented as an innovative effort to enhance students’ critical thinking abilities.
This study aims to examine the effect of the local-history-based PJBL model on the critical thinking skills of eighth-grade students at SMP Negeri 3 Dompu. The research
employed a quasi-experimental nonequivalent control group design involving two classes: an experimental class (28 students) taught using the PjBL model and a control class
(27 students) taught using conventional methods. A critical-thinking skills test was administered during the pretest and posttest stages. The findings revealed a significant
difference between the two groups, with the experimental class achieving a higher posttest mean score (78.6) compared to the control class (64.2). The significance value of
0.000 < 0.05 indicated a substantial effect of the PjBL model. The N-Gain analysis showed a moderate improvement in the experimental group (0.56). These findings
demonstrate not only the effectiveness of the PjBL model but also highlight ts practical implications for integrating local history into instructional practices to support Kurikulum
Merdeka and strengthen cultural contextualization in history education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sejarah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter bangsa, menumbuhkan
kesadaran kebangsaan, serta menginternalisasikan nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh para pendahulu
(Putri, 2024). Pembelajaran sejarah tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan faktual, tetapi
juga menuntut siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif dalam menilai
relevansi peristiwa masa lalu terhadap kehidupan masa kini (Taufik et al., 2020). Keterampilan tersebut
sangat sejalan dengan tuntutan Kurikulum Nasional dan keterampilan abad 21, yang menekankan
pentingnya kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Lince, 2022). Namun,
dalam praktiknya pembelajaran sejarah di tingkat SMP, termasuk di Kabupaten Dompu, masih
menghadapi berbagai tantangan (Hasanah et al., 2023). Observasi awal di SMP Negeri 3 Dompu
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan metode ceramah dan penugasan tertulis,
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sehingga pembelajaran cenderung monoton dan tidak memberi ruang yang cukup bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Budiman & Fathima'ruf, 2020); (Idhar, 2025).

Dari wawancara dengan siswa kelas VIII, diketahui bahwa pembelajaran sejarah sering dianggap
membosankan karena hanya menekankan hafalan dan kurang dikaitkan dengan kehidupan mereka
sehari-hari. Kondisi ini tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa sekitar 65% siswa hanya
mampu mencapai level kognitif dasar (C1-C2), sementara kemampuan menganalisis dan mengevaluasi
(C4-C5) masih rendah. Temuan tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan bermakna untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Salah
satu alternatif yang potensial adalah Model Project Based Learning (PjBL), yang berpusat pada aktivitas
investigasi, pemecahan masalah, serta produksi karya sebagai bentuk hasil belajar (Abdili & Anggriani,
2025). PjBL memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep, bekerja secara kolaboratif,
serta menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata (Asfihana et al., 2022). Model ini terbukti
dapat mendorong kemampuan analitis dan pemecahan masalah karena siswa dituntut untuk
mengidentifikasi isu, mengumpulkan data, dan menyusun argumen (Oktaviani et al., 2024).

Dalam konteks pembelajaran sejarah, integrasi PjBL dengan sejarah lokal menjadi pendekatan yang
sangat potensial. Dompu memiliki kekayaan sejarah dan budaya, mulai dari perlawanan rakyat terhadap
kolonialisme hingga tradisi lokal yang masih hidup hingga kini (Bunyamin, Nurnazmi, 2022). Akan tetapi,
sejarah lokal Dompu masih jarang dimanfaatkan sebagai sumber belajar, dan penelitian yang
menggabungkan PjBL dengan sejarah lokal masih sangat terbatas. Gap penelitian ini menunjukkan
pentingnya mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek yang memanfaatkan sejarah lokal
untuk membantu siswa memahami relevansi sejarah sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mereka (Marisa, 2021). Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih antusias ketika guru
menyampaikan kisah-kisah lokal Dompu, tetapi antusiasme ini belum dikelola secara sistematis untuk
mendukung pengembangan keterampilan analitis. Selain itu, minimnya pemanfaatan teknologi dan sumber
belajar digital menjadi kendala tambahan yang membatasi proses eksplorasi siswa (Novi et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis kondisi pembelajaran
sejarah di SMP Negeri 3 Dompu, menerapkan Model Project Based Learning berbasis sejarah lokal
Dompu, serta menguiji pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan model pembelajaran sejarah berbasis konteks
lokal serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek
dan penguatan karakter.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experimental design) (Kholfadina & Mayarni, 2022). Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control
Group Design, yang melibatkan dua kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa penerapan Model Project Based Learning
berbasis sejarah lokal Dompu, sedangkan kelompok kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran
konvensional berupa ceramah dan penugasan. Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan posttest untuk melihat perubahan keterampilan berpikir kritis setelah
pembelajaran.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Dompu tahun ajaran 2024/2025.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan kesetaraan
kemampuan awal berdasarkan nilai sejarah sebelumnya. Satu kelas ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen berjumlah 28 siswa dan satu kelas sebagai kelompok kontrol berjumlah 27 siswa.

Instrumen penelitian berupa tes uraian yang mengukur keterampilan berpikir kritis siswa.
Penyusunan instrumen mengacu pada indikator berpikir kritis menurut (Fitriani et al., 2019) yang meliputi:
(1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) menarik kesimpulan, (4)
memberikan penjelasan lanjut, dan (5) mengatur strategi serta taktik. Untuk memastikan kualitas
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instrumen, dilakukan proses validitas dan reliabilitas. Validitas isi diuji melalui expert judgment oleh dua
dosen ahli pendidikan sejarah dan satu ahli evaluasi pendidikan, yang menilai kesesuaian indikator dengan
butir soal. Hasil penilaian menunjukkan bahwa seluruh butir soal berada pada kategori sangat valid.
Sementara itu, reliabilitas diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach, dan diperoleh nilai reliabilitas
sebesar 0,82 yang termasuk kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan
sebagai alat ukur.

Blueprint tes meliputi pemetaan indikator keterampilan berpikir kritis dengan bentuk soal uraian yang
menuntut siswa menganalisis peristiwa sejarah lokal, menilai sumber informasi, serta menyusun argumen
berbasis data. Contoh butir soal dan blueprint lengkap dicantumkan pada lampiran sebagai bagian dari
kelengkapan instrumen penelitian. Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap yaitu: (1) tahap persiapan
yang meliputi penyusunan instrumen, observasi awal, serta penetapan kelas eksperimen dan kontrol; (2)
tahap pelaksanaan yaitu pemberian pretest, penerapan model PjBL berbasis sejarah lokal pada kelas
eksperimen, dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol; serta (3) tahap akhir berupa pemberian
posttest dan analisis data. Data dianalisis menggunakan uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat
analisis parametrik. Selanjutnya, digunakan Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil
keterampilan berpikir kritis antara kedua kelompok. Selain itu, nilai N-Gain dihitung untuk melihat efektivitas
peningkatan kemampuan siswa setelah perlakuan.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Dompu pada siswa kelas VIII tahun ajaran 2024/2025
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) berbasis sejarah lokal
Dompu terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dua kelas dibandingkan, yaitu kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran menggunakan PjBL berbasis sejarah lokal dan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Data penelitian diperoleh melalui pretest dan posttest, yang dianalisis
menggunakan uji statistik, uji-t, serta N-Gain. Instrumen tes telah melalui uji validitas isi oleh tiga ahli dan
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (0,82), sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel
sebagai alat ukur keterampilan berpikir kritis.
1. Hasil Pretest

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa sebelum diberikan
perlakuan. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada kedua
kelompok relatif rendah dan tidak jauh berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa relatif
sama.
Tabel 1. Hasil Pretest Keterampilan Berpikir Kritis

Kelompok  Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Std. Deviasi

Eksperimen 28 65 40 52,1 7.8

Kontrol 27 63 38 51,5 8,2

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest keterampilan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen adalah 52,1, sedangkan pada kelas kontrol adalah 51,5. Perbedaan rata-rata kedua
kelas ini sangat kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi awal siswa relatif setara sebelum
perlakuan diberikan.
2. Hasil Posttest

Posttest diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung. Kelas eksperimen diajar
menggunakan Model PjBL berbasis sejarah lokal Dompu, sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan
metode konvensional. Hasil posttest menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 2. Hasil Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Kelompok  Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Std. Deviasi

Eksperimen 28 90 65 78,6 6,5

Kontrol 27 75 55 64,2 7,1
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Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen mencapai 78,6,
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai rata-rata 64,2. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan PjBL berbasis sejarah lokal Dompu berdampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa.

3. Perbandingan Pretest dan Posttest

Untuk melihat lebih jelas perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, dilakukan
perbandingan rata-rata pretest dan posttest pada masing-masing kelompok.
Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan
Eksperimen 92,1 78,6 26,5
Kontrol 51,5 64,2 12,7

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen adalah sebesar 26,5 poin, sedangkan pada kelas kontrol hanya sebesar 12,7 poin.
Peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan efektivitas penggunaan Model PjBL
berbasis sejarah lokal Dompu.

4. Hasil Uji-t

Untuk mengetahui apakah perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kontrol signifikan
secara statistik, dilakukan uiji-t dengan taraf signifikansi 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji-t Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Kelompok Rata-rata  t-hitung  t-tabel  Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Eksperimen 78,6
Kontrol 64,2 5,21 2,00 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel 4, nilai t-hitung (5,21) > t-tabel (2,00) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model PjBL berbasis sejarah lokal Dompu
berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

5. Hasil Uji N-Gain

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa pada kedua kelompok.
Tabel 5. Hasil Analisis N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis

Kelompok Rata-rata N-Gain Kategori
Eksperimen 0,56 Sedang
Kontrol 0,24 Rendah

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas
eksperimen berada pada kategori sedang (0,56), sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori
rendah (0,24). Hal ini semakin menguatkan bahwa penggunaan Model PjBL berbasis sejarah lokal Dompu
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan metode konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMP
Negeri 3 Dompu yang diajar menggunakan Model Project Based Learning berbasis sejarah lokal Dompu
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. Perbedaan
tersebut terbukti signifikan berdasarkan hasil uji-t dan diperkuat oleh analisis N-Gain. Dengan demikian,
penerapan PjBL berbasis sejarah lokal Dompu efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran sejarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Project Based Learning berbasis sejarah lokal Dompu
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Perbedaan hasil
posttest dan nilai uji-t membuktikan bahwa siswa yang belajar dengan PjBL memiliki kemampuan berpikir
kritis yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pembelajaran
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berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, mencari data, memecahkan
masalah nyata, serta mengaitkan konsep sejarah dengan konteks lokal Dompu. Proses inkuiri ini
mendorong aktivitas analitis, evaluatif, dan reflektif yang merupakan inti dari keterampilan berpikir kritis.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Mufti (Mufti, 2022) dan (Azzahra et al., 2023)yang menyatakan
bahwa PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena memberikan pengalaman
belajar yang menuntut analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Dalam penelitian ini, penggunaan sejarah
lokal sebagai konteks proyek memperkuat motivasi siswa karena materi yang dipelajari dekat dengan
kehidupan mereka. Hal ini sesuai dengan (Fathoni, 2024) yang menekankan bahwa konteks lokal dapat
meningkatkan relevansi dan daya tarik pembelajaran.

Hasil N-Gain menunjukkan peningkatan kategori sedang pada kelas eksperimen, menunjukkan
bahwa PjBL berbasis sejarah lokal tidak hanya meningkatkan nilai akademik, tetapi juga keterampilan
kognitif kompleks seperti mengidentifikasi masalah, mengevaluasi bukti, dan menyusun argumen.
Peningkatan yang lebih rendah pada kelas kontrol mengindikasikan bahwa metode ceramah kurang
mampu mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis yang lebih mendalam (Fauqi, 2022).

Meskipun demikian, penelitian ini menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu
dalam proses penyelesaian proyek dan variasi kemampuan siswa dalam mengolah informasi. Namun,
hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui pendampingan intensif guru dan optimalisasi sumber
belajar lokal. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Model Project Based Learning
berbasis sejarah lokal Dompu merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Selain memiliki kontribusi teoretis, model ini juga memberikan implikasi praktis bagi
pengembangan pembelajaran sejarah yang lebih kontekstual, bermakna, dan selaras dengan prinsip
Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Project Based Learning (PjBL) berbasis
sejarah lokal Dompu berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMP
Negeri 3 Dompu. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata posttest yang lebih tinggi pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol, serta hasil uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Analisis N-
Gain yang berada pada kategori sedang pada kelas eksperimen dan kategori rendah pada kelas kontrol
semakin memperkuat bahwa model PjBL berbasis sejarah lokal efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Secara keseluruhan, PjBL terbukti memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif,
kontekstual, dan bermakna bagi siswa dalam memahami materi sejarah. Selain meningkatkan
kemampuan kognitif, integrasi sejarah lokal Dompu dalam PjBL memberikan kontribusi penting dalam
menumbuhkan ketertarikan dan keterikatan siswa terhadap identitas budaya daerah mereka. Penggunaan
konteks lokal terbukti mampu meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, dan kedekatan emosional siswa
terhadap materi sejarah sehingga proses pembelajaran menjadi lebih relevan dan signifikan. Temuan
penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru sejarah untuk menerapkan model PjBL berbasis
sejarah lokal sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Sekolah perlu mendukung implementasi model ini melalui penyediaan sumber belajar lokal,
kolaborasi dengan tokoh masyarakat, serta pelatihan bagi guru untuk merancang proyek yang bermakna.
Penelitian selanjutnya dapat menguji model serupa pada jenjang sekolah atau konteks lokal yang berbeda
untuk memperkuat generalisasi temuan.

REKOMENDASI

Guru sejarah disarankan menerapkan Model PjBL berbasis sejarah lokal secara lebih luas karena
terbukti efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sekolah perlu mendukung dengan
penyediaan sumber belajar lokal dan pelatihan guru. Penelitian lanjutan juga dianjurkan untuk menerapkan
model ini pada konteks sekolah berbeda guna memperkuat temuan penelitian.
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